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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi kerja
dan kinerja karyawan Klumpu Bali Resort Sanur. Penelitian ini dilakukan di Klumpu Bali
Resort Sanur dengan menggunakan sampel jenuh yaitu 52 orang karyawan. Data diperoleh
melalui wawancara dan melalui penyebaran kuisioner dengan menggunakan skala
Likert.Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif, analisis faktor konfirmatori dan
analisis jalur.Hasil penelitian menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan, semakin baik budaya organisasi maka
semakin tinggi tingkat motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan.Selanjutnya ditemukan
bahwa budaya organisasi dan motivasi kerja juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, dimana jika budaya organisasi semakin baikdan motivasi kerja
semakin tinggi maka dapat memberikan efek pada peningkatan kinerja karyawan.

Kata Kunci: budaya organisasi, motivasi kerja, kinerja karyawan

ABSTRACT

The study aims to examine the effect of organizational culture on the work motivation and
employee performance of Klumpu Bali Resort Sanur. This research was conducted at
Klumpu Bali Resort Sanur using samples saturated is 52 employees. Data were obtained
through interviews and through the distribution of questionnaires using Likert scale. The
data was analyzed by using descriptive analysis, confirmatory factor analysis and path
analysis. The result of this research conclude thatorganizational culturehas a positive and
significant impact on employee work motivation,the better of the organizational culture it
can give effect on the higher level of work motivation owned by employees.This research
also foundthe organizational culture and work motivation is also has a positive and
signifcant impact to employee performance, where if the organizational culture be better
and work motivation are increased then it can give effect on the improvement of employee
performance.

Keywords: organizational culture, work motivation, employee performance
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PENDAHULUAN

Sektor pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor yang
menghasilkan devisa yang sangat besar bagi Negara Indonesia. Salah satu daerah
tujuan pariwisata di Indonesia yaitu Pulau Bali.Pulau Bali menawarkan keindahan
alam yang sampai sekarang masih menjadi tujuan wisata bagi wisatawan domestik
maupun mancanegara.Sangat banyak tempat wisata yang menarik di Bali, seperti
yang terjadi di daerah Sanur.Tempat ini memang sangat menjanjikan ketenangan
dan kedamaian bagi wisatawan yang datang ke Bali.Untuk menunjang
kenyamanan para wisatawan yang melakukan perjalanan dan berlibur, maka
keberadaan hotel menjadi sangat penting untuk memberikan sarana penunjang
dalam memberikan pelayanan jasa penginapan bagi para wisatawan yang datang
ke Bali khususnya di daerah Sanur.

Klumpu Bali Resort Sanur merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
pelayanan jasa.Klumpu Bali Resort Sanur berlokasi di Jalan Kesari No.16 B
Sanur, Denpasar Selatan, Bali. Klumpu Bali Resort Sanur menggunakan konsep
Bali yaitu “lumbung padi”. Bangunan ini merupakan khas arsitektur dari warisan
budaya Bali yang unik secara tradisional digunakan untuk penyimpanan padi di
bawah perlindungan Dewi Sri.Klumpu Bali Resort Sanur saat ini masih tetap eksis
dan bahkan terus melakukan pengembangan setiap tahunnya, walaupunbanyak
pesaing pada perusahaan sejenis di daerah tersebut.Untuk bersaing secara
kompetitif maka perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang tanggap

dan berkualiatas dalam mencapai tujuan perusahaan (Faslah, 2013).
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Ali et al. (2012) menyatakan bahwa sumber daya manusia merupakan aset
terpenting perusahaan sebagai pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional
perusahaan dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan, baik
untuk memperoleh keuntungan atau untuk mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan itu sendiri. Menurut Karen et al. (2011), setiap organisasi diharapkan
mampu mengelola dan mengatur aspek sumber daya manusia yang dimiliki
dengan sebaik mungkin, karena dengan terkelolanya faktor ini maka tujuan dan
cita-cita perusahaan akan dapat tercapai. Naharuddin and Sadegi (2013)
menyatakan bahwa kunci penentu keberasilan suatu perusahaan adalah karyawan
yang ada dalam perusahaam tersebut. Indriyani dan Wisnu (2010) menyatakan
bahwa salah satu peran sumber daya manusia adalah menunjukkan performasi
kinerja yang tinggi yang nantinya dapat mencapai tujuan perusahaan.

Zameer et al. (2014) menyatakan bahwa untuk mencapai kinerja yang baik
maka sumber daya manusia dituntut untuk memiliki pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, mempunyai pengalaman, motivasi kerja, disiplin diri, dan semangat
kerja yang tinggi sehingga kinerja karyawan pada perusahaan tersebut baik yang
nantinya akan berdampak pada kinerja perusahaaan yang juga meningkat, dan
pada akhirnya tujuan perusahaan tersebut tercapai. Menurut Salam (2013) berjalan
tidaknya suatu usaha sangat tergantung pada unsur manusianya yang ada di dalam
perusahaan tersebut.Pranoto (2014) menyatakan bahwa apabila suatu perusahaan
ingin berkembang dengan pesat maka perusahaan tersebut harus memiliki sumber
daya manusia yang mampu menampilkan kinerja yang baik.Mengingat

pentingnya faktor sumber daya manusia dalam suatu perusahaan, maka sangat
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perlu bagi seorang pemimpinan perusahaan agar mengoptimalkan tenaga kerja
yang dimiliki, agar perusahaan tersebut kedepannya bisa menghasilkan tenaga
yang terampil dan berkualitas (Laswitami, 2010).Berkaitan dengan hal tersebut,
maka salah satu persoalan yang harus diselesaikan adalah kualitas sumber daya
manusia yang tercermin dari kinerja para karyawan pada perusahaan tersebut
dalam menghadapi dan memenangkan persaingan baik secara lokal maupun
secara global (Nurwati and Surachman, 2012).

Sabir et al. (2012) menyatakan kinerja karyawan adalah elemen penting
yang ada pada setiap organisasi dan faktor yang paling penting bagi keberhasilan
organisasi.Sedarmayanthi (2010:260) menyatakan kinerja merupakan hasil kerja
yang mampu diperoleh pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi
secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut dapat ditunjukan buktinya secara
nyata baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Ermawati dan Ardani (2013)
menyatakan bahwa untuk mendapatkan dan mempertahankan sumber daya
manusia yang terampil dan berkualitas, maka penting bagi para pemimpin untuk
memperhatikan budaya perusahaan dan motivasi kerja yang nantinya dapat
meningkatkan kinerja karyawan pada perusahaan tersebut.

Rizky, dkk (2014) menyatakan budaya organisasi merupakan nilai-nilai
yang dikembangkan dalam suatu organisasi, dimana nilai-nilai tersebut digunakan
untuk mengarahkan perilaku para karyawan.Menurut Maith (2015), budaya
organisasi membuat suatu perusahaan untuk berhasil dan menjadi lebih stabil,
lebih maju, lebih antisipatif terhadap perubahan lingkungan. Dalam penelitian.

Habib er al. (2014) menyatakan bahwa secara spesifik budaya organisasi dalam
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suatu perusahaan akanditentukan oleh kondisi kerjasama tim, kepimpimpinan dan
karakteristik organisasi serta proses administrasi yang berlaku di perusahaan
tersebut.

Demikian halnya pada budaya organisasi yang ada pada perusahaan yang
bergerak di bidang pelayanan jasa ini sudah terbentuk suatu budaya
organisasiyangdiciptakanolehpemimpinsehingga para karyawan perusahaan hanya
mengikuti secara turun termurun budaya organisasi yang sudah terbentuk
tersebut.Klumpu Bali Resort Sanur memiliki budaya organisasi tersendiri, salah
satunya adalah monthly report dan team building. Monthly report merupakan
kegiatan pembuatan laporan bulanan dari masing-masing departemen bagian.

Team building merupakan kegiatan untuk mengembangkan perilaku
karyawan, cara menggambarkan pekerjaan, dan cara bekerja dengan rekan kerja
dalam sebuah kelompok kerja dalam perusahaan tersebut. Dalam perusahaan
memang sangat diperlukan adanya team building yang kuat, yang merupakan
pelaksana dari segala proses mencapai tujuan perusahaan. Tujuan dari feam
building itu sendiri salah satunya adalah untuk menciptakan hubungan yang
harmonis dan selaras sehingga pada akhirnya akan menciptakan kinerja tim yang
lebih tinggi.

Budaya organisasi pada Klumpu Bali Resort Sanur dibuat guna memastikan
masa depan perusahaan yang lebih baik, yang sesuai dengan visi dan misi Klumpu
Bali Resort Sanur. Mohamed and Abukar (2013) menyatakan penerapan tata
kelola yang dilakukan oleh perusahaan yang baik akan berhasil dijalankan apabila

didorong oleh budaya perusahaan yang kuat, karena semakin kuat budaya
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organisasi itu maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap perilaku yang ada
di perusahaan. Shina et al. (2010), budaya organisasi itu sendiri dapat membantu
kinerja karyawan, karena mampu menciptakan motivasi kerja bagi karyawan
untuk memberikan kemampuan yang terbaik dalam memanfaatkan kesempatan
yang telah diberikan oleh perusahaan.

Winardi, dkk (2012), Mohamed and Abukar (2013),dan Syauta et al. (2012),
menyimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil temuan dari
Indriyani dan Wisnu (2010) bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana budaya yang semakin kuat akan
memberikan arah, nilai-nilai, dan norma-norma bagi karyawan dalam organisasi
untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan, sehingga kinerja karyawan semakin
meningkat. Selain budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
budaya organisasi juga berpengaruh terhadap motivasi kerja.

Shina et al. (2010), Patnaik (2011), dan Guo et al. (2014) menyimpulkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja karyawan, dimana semakin kondusif antara atasan dan bawahan, karyawan
dengan sesama karyawan serta dukungan lingkungan manajemen perusahaan
maka semakin meningkatkan rasa nyaman dalam lingkungan organisasi, sehingga
dapat mendorong motivasi kerja karyawan.

Cemal er al. (2012) menyatakan motivasi kerja adalah proses penentuan
seberapa banyak tindakan atau usaha yang dicurahkan dalam melaksanakan

pekerjaan dalam perusahaan. Dimana motivasi yang rendah membuat karyawan
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memiliki kinerja yang buruk dan sebaliknya motivasi yang tinggi akan membuat
karyawan mempunyai kinerja yang optimal. Funso er al.(2016) menyatakan
bahwa diperlukan suatu motivator bagi karyawan itu sendiri untuk memenuhi
kebutuhan fisik dan non fisik, maka karyawan akan bersedia bekerja dan
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Penelitian yang dilakukan oleh Chaudhary
and Sharma (2012), motivasi karyawan berarti proses dimana organisasi
menginspirasi karyawan dengan bentuk imbalan, bonus, dll untuk mencapai
tujuan organisasi.

Ahmed et al. (2010), Anas (2010), dan Shahzadi er al. (2014)
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi
kerja dengan kinerja karyawan. Akinyi Amollo (2015), bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana semakin
tinggi motivasi karyawan maka semakin baik pula kinerjanya dan sebaliknya jika
semakain rendah motivasi maka kinerja karyawan semakin buruk.

Permasalahan yang dihadapi oleh Klumpu Bali Resort Sanur adalah
mengenai kinerja karyawan. Karyawan Klumpu Bali Resort Sanur masih ada yang
belum menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan
perusahaan, masih ada karyawan yang terlambat masuk kantor, dan masih ada
karyawan yang pulang sebelum waktu yang sudah ditentukan perusahaan.Tingkat
absensi karyawan Klumpu Bali Resort Sanur tahun 2016 cenderung berfluktuasi
setiap bulannya, dimana persentase tingkat absensi karyawan rata-rata sebesar
3,05 persen. Ini berarti bahwa tingkat absensi karyawan Klumpu Bali Resort

Sanur tergolong tinggi karena tingkat absensi yang masih dianggap baik berada
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dibawah 3 persen dan diatas 3 persen keatas dianggap kurang baik (Ardana dkk.,
2010:93). Tingginya tingat ketidakhadiran karyawanKlumpu Bali Resort Sanur
menunjukkan bahwa motivasi kerja yang diberikan kepada karyawan masih
kurangyang nantinya akan memberikan dampak pada kinerja karyawan.

Selain tingginya ketidakhadiran karyawan rendahnya kinerja juga
disebabkan adanyarasa ketidakpuasan karyawan yang dapat timbul bahwa ada
kebutuhan yang masih kurang atau belum terpenuhi yang pada akhirnya karyawan
tidak bisa mengembangkan kemampuannnya untuk perusahaan dan belum
optimalnya pemberian bonus atau penghargaan kepada karyawan yang rajin atau
yang kurang rajin dalam melakukan pekerjaan, yang pada akhirnya karyawan
akan setengah-setengah melakukan kewajibannya. Seiring dengan keadaan
lingkungan di sekitar yang persaingannya semakin kompetitif, maka pihak
manajemen Klumpu Bali Resort Sanur sangat perlu memperhatikan dan membina
motivasi kerja.

Upaya perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu melalui
motivasi kerja yang diberikan, karena pada dasarnya motivasi kerja dapat menjadi
hal-hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku karyawan agar
mau bekerja lebih giat dan antusias yang pada akhirnya akanmencapai kinerja
yang optimal. Melihat keadaan tersebut manajemen Klumpu Bali Resort Sanur
harus mengetahui keadaan karyawan mulai dari tujuan, kemauan dan kebutuhann
dari masing-masing karyawan. Disamping itu manajemen Klumpu Bali Resort
Sanur harus memiliki cara memotivasi karyawan dengan cara yang berbeda-beda,

yaitu memotivasi karyawan dengan cara positif yaitu melalui pemberian bonus
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dan memberikan penghargaan berupa promosi jabatan bagi karyawan yang
mampu mencapai kinerja yang baik. Selain motivasi positif, pihak manajemen
juga memberikan motivasi negatif yaitu melalui ancaman PHK bagi karyawan
yang tidak mampu memenuhi standar kinerja yang telah ditetapkan oleh
perusahaan serta menegur langsung karyawan jika melakukan kesalahan. Motivasi
negatif memang tepat dilakukan dalam waktu pendek ini agar dapat meningkatkan
kinerja karyawan pada perusahaan, namun motivasi negatif ini jika dilakukan
dalam jangka panjang akan memberikan akibat buruk pada kondisi emosional
karyawan dan pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja karyawan itu sendiri.

Teori motivasi yang dikembangkan oleh Maslowyang dikenal dengan Teori
Hierarki Kebutuhan merupakan teori yang paling dasar yang mewakili kebutuhan-
kebutuhan manusia (Robbins,2012:239). Hal ini sesuai dengan kondisi Klumpu
Bali Resort Sanur sebagai tempat penelitian. Teori ini dikarenakan sangat relevan
dengan keadaan motivasi yang sudah diberikan sebagai sarana penunjang
motivasi bagi karyawan dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah
karyawan yang mana kebutuhan maslow yang merupakan hierarki kebutuhan
yang sangat dibutuhkan. Tentunya bagi pihak manajemen karena kelimanya
memiliki eksistensi dan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan
perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, dengan melihat permasalahan yang dihadapi
oleh karyawan Klumpu Bali Resort Sanur dalam melakukan pekerjaan dan tidak
mencapai hasil kerja yang maksimal yang sesuai dengan ketentuan perusahaan.

Melihat hal tesebut maka menjadi sangat penting untuk melakukan sebuah
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penelitian, dalam hal ini bagaimana meningkatkan kinerja karyawan melalui
budaya perusahaan dan motivasi kerja yang biberikan oleh pihak perusahaan,
untuk mengetahui pangaruh antara budaya organisasi, motivasi kerja dan kinerja
karyawan pada Klumpu Bali Resort Sanur.

Shina et al. (2010) dalam penelitiannya mendapatkan hasil, bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.Penelitian
yang dilakukan oleh Patnaik (2011) dan Hakim (2012) mendapatkan hasil bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.
Catania and Raymond (2013) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja,
dimana semakin kondusif antara atasan dan bawahan, karyawan dengan sesama
karyawan serta dukungan lingkungan manajemen perusahaan maka semakin
meningkatkan rasa nyaman dalam lingkungan kerja sehingga dapat mendorong
motivasi kerja karyawan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil temuan dari
Guo et al. (2014) bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja.

H,: Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.

Ehtesham et al. (2011) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.Penelitian lain yang dilakukan oleh Nurwati and Surachman (2012),
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.Syauta et al. (2012) dalam penelitiannya mendapatkan hasil bahwa

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Hasil yang sama ditemukan oleh Mohamed and Abukar (2013) bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil temuan dari Njugi and Nickson (2014),
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, dimana budaya yang semakin kuat akan memberikan arah dan nilai-
nilai bagi pegawai dalam organisasi untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan,
sehingga kinerja pegawai menjadi semakin meningkat.

H,: Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Ahmed et al. (2010) dalam penelitiannya mendapatkan hasil, bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil yang sama ditemukan oleh Ali et al.(2012) menyatakan bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, karena
apabila motivasi kerja meningkat maka secara tidak langsung kinerja karyawan
pun akan meningkat. Asim (2013) danMougbo (2013) menyatakan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.Shahzadi et al. (2014) dalam penelitinnya mendapatkan hasil, bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signifikan dan terhadap kinerja karyawan.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil temuan dari Akinyi Amollo (2015),
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, jadi semakin tinggi motivasi kerja maka kinerjanya akan meningkat.

Hj: Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Berdasarkan hubungan antara variabel tersebut maka dapat digambarkan

kerangka konseptual penelitian seperti pada gambar 1.

Budaya Organisasi
X)

Kinerja
Karyawan
(YN

Motivasi Kerja
(YD)

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber : berbagai pendapat dan publikasi, dikembangkan untuk peneliti

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif
dengan lokasi penelitian pada Klumpu Bali Resort Sanur.Penelitian ini menguji
hubungan kausal (sebab-akibat) antara variabel independen yaitu budaya
organisasi (X) dengan variabel dependen yaitu motivasi kerja (Y1) dan kinerja
karyawan (Y2). Subyek penelitian ini yaitu seluruh karyawan Klumpu Bali Resort
Sanur sedangkan objek dalam penelitian ini yaitu budaya organisasi, motivasi
kerja dan kinerja karyawan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
berupa data jumlah karyawan Klumpu Bali Resort Sanur serta hasil kuisioner dan
menggunakan data kualitatif berupa lokasi, gambaran umum, sejarah Klumpu Bali
Resort Sanur dan karakteristik responden. Sumber data yang digunakan adalah
sumber primer yang diperoleh melalui kuisioner dan wawancara dan sumber

sekunder berupa jumlah karyawan dan gambaran umum Klumpu Bali Resort
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Sanur tahun 2016, struktur organisasi, dan beberapa data lain terkait dengan
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Klumpu Bali Resort
Sanur yang berjumlah 52 orang karyawan.Total sampling atau sampel jenuh
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik sampling yang dilakukan dengan cara
mengambil seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Teknik ini dipilih karena
jumlah populasi dalam penelitian ini tergolong kecil, sehingga seluruh populasi
dalam penelitian ini digunakan sebagai sampel.Dengan demikian jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 52 orang karyawan pada karyawan Klumpu Bali
Resort Sanur.

Pengujian instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor konfirmatori dan
analisis jalur (path analysis).Analisis faktor konfirmatori ini digunakan untuk
mengestimasi pengukuran model, menguji undimensionalisasi dari masing-
masing variabel penelitian. Sedangkan analisis jalur (path analysis) digunakan
untuk menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada
setiap diagram jalur dari hubungan antar variabel independen terhadap variabel
dependen yang diteliti, kemudian ditampilkan dalam bentuk gambar (path
diagram).Hubungan antar variabel dapat dirumuskan ke dalam model persamaan
struktural pada rumus 1 dan 2 serta gambar model analisis jalur penelitian.

Substruktur 1 adalah Y; =p; X + e

Substruktur 2 adalah Yo= B2X + BaYi+ €. (2)
Keterangan :
X = Budaya organisasi
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Y, = Motivasi kerja

Y, = Kinerja karyawan

Bi = Koefisien regresi variabel budaya organisasi berpengaruh langsung
terhadap motivasi kerja

B2 = Koefisien regresi variabel budaya organisasi berpengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan

B3 = Koefisien regresi variabel motivasi kerja berpengaruh langsung
terhadap kinerja karyawan

e = Error of term atau variabel pengganggu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dari penyebaran kuesioner dengan responden
berjumlah 52 orang, maka karakteristik responden penelitian digambarkan dengan
menyajikan tentang karakteristik responden berdasarkan variabel demografi yaitu
jenis kelamin, usia, dan pendidikan terakhir. Secara rinci karakteristik responden

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Karakteristik Responden Karyawan Klumpu Bali Resort Sanur
. e . . Jumlah
No Karakteristik Klasifikasi Persentase(%)
(orang)
Laki-laki 26 50,0
1 Jenis Kelamin
Perempuan 26 50,0
Jumlah 52 100
20 - 30 tahun 42 80,8
2 Usia (tahun) 31- 40 tahun 4 7,7
>40 tahun 6 11,5
Jumlah 52 100
SMA/SMK 36 69,2
3 Pendidikan Terakhir D1 9 17,3
S1 7 13,5
Jumlah 52 100

Sumber: hasil pengolahan data penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan menurut Tabel 1. dapat dilihat berdasarkan
karakteristik jenis kelamin, responden dengan jenis kelamin laki-laki yaitu

sebanyak 26 orang dengan persentase sebesar 50,0 persen dan begitu juga untuk
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jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 26 orang dengan sebesar 50,0 persen
dari data seluruh karyawan yang berjumlah 52 orang. Hal ini menunjukkan
bahwa, karyawan pada Klumpu Bali Resort Sanur antara karyawan laki-laki dan
karyawan perempuan memiliki jumlah yang sama. Berdasarkan karakteristik usia
menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan pada Klumpu Bali Resort Sanur
berumur antara 20-30 tahun sebanyak 42 orang dengan persentase sebesar 80,8
persen. Pada tingat pendidikan terakhir sebagian besar responden pada penelitian
ini memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK yaitu sebanyak 36 orang dengan
persentase sebesar 69,2 persen

Jumlah responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini pada Klumpu
Bali Resort Sanur sebanyak 52 karyawan.Penelitian dilakukan dengan
mengajukan kuesioner dimana variabel budaya organisasi terdiri dari 12
pernyataan, motivasi kerja sebanyak 8 pernyataan dan kinerja karyawan terdiri
dari 10 pernyataan.

Pada penelitian ini, setiap variabel sudah melalui tahapan-tahapan analisis
faktor. Berdasarkan hasil analisis faktor konfirmatori, maka dapat diperoleh

sebagai berikut:

Tabel 2.
Hasil Uji KMO
No. Variabel KMO
1. Budaya Organisasi (X) 0,834
2. Motivasi Kerja (Y1) 0,837
3 Kinerja Karyawan (Y2) 0,797

Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) untuk mengetahui kecukupan sampel.Hasil

uji yang ditunjukkan Tabel 2.memperlihatkan nilai Kaiser Meyer Olkin (KMO)
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untuk semua variabel > 0,5. Disimpulkan bahwa masing-masing variabel

memiliki kecukupan sampel untuk melakukan analisis faktor.

Tabel 3.
Hasil Uji MSA
Variabel Item Nilai MSA

X1 0,818

X2 0,869
X3 0,724
X4 0,946
X5 0,844
Budaya Organisasi (X) X6 0,736
X7 0,947

X8 0,768

X9 0,957

X10 0,839
X11 0,762

X12 0,75

Y1.1 0,787
Y1.2 0,774

Y1.3 0,982

Motivasi Kerja (Y) Yi4 0.884
Y1.5 0,83

Y1.6 0,765

Y1.7 0,872

Y1.8 0,845

Y2.1 0,735

Y2.2 0,837

Y2.3 0,762

Y2.4 0,728

o Y2.5 0,779
Kinerja Karyawan (Y3) 2.6 0.857
Y2.7 0,838

Y2.8 0,816

Y29 0,809

Y2.10 0,849

Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Kelayakan model uji faktor untuk masing-masing variabel dapat dilihat dari

nilai Measures of Sampling Adequancy (MSA).Berdasarkan Tabel 3, nilai MSA
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instrumen dari masing-masing variabel lebih besar dari 0,5. Jadi dapat dinyatakan

bahwa, masing-masing model layak digunakan dalam model uji faktor.

Tabel 4.
Hasil Percentage of Variance
No. Variabel Percentage of Variance
1 Budaya organisasi 72,752
2 Motivasi 70,466
3 Kinerja 68,848

Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan Tabel 4. nilai Percentage of Variance untuk masing-masing
variabel lebih besar dari 50 persen.Jadi dapat dinyatakan bahwa faktor-faktor dari
masing-masing variabel memiliki kelayakan kemampuan untuk menjelaskan
variasi faktornya.

Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path
analysis). Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh perhitungan

koefisien path,sebagai berikut.

Tabel 5.
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 (Substruktur 1)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 18,770 0,686 27,346 0,000
Budaya Organisasi 0,283 0,016 0,929 17,714 0,000
R/’ = 0,863
F = 313, 803
Sig. F = 0,000

Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 1, maka persamaan strukturalnya

adalah sebagai berikut :

Y1:[31X+e ........................................................................................... 3)
Y;=0,929X +¢
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Tabel 6.
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 (Substruktur 2)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 13,944 1,374 10,151 0,000

Budaya Organisasi 0,114 0,022 0,316 5,266 0,000

Motivasi Kerja 0,810 0,071 0,687 11,429 0,000
R/’ =0,976
F =982,853
Sig. F =0,000

Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 2, maka persamaan strukturalnya
adalah sebagai berikut :

Y, = Bl X +B2Y1 e e (4)
Y, =0,316X+0,687Y+ e

Berdasarkan model substruktur 1 dan substruktur 2, maka dapat disusun
model diagram jalur akhir. Sebelum menyusun model diagram jalur akhir, terlebih

dahulu dihitung nilai standar eror sebagai berikut :

Berdasarkan perhitungan error (e), didapatkan hasil pengaruh error (e;)
sebesar 0,370 dan pengaruh error (e;) sebesar 0,154.Hasil koefisien determinasi

total adalah sebagai berikut :

1 (€1)7 (€2)% et eenen (7)
1 —(0,370)* (0,154)*

1 -(0,1369) (0,0237)

1-0,003 = 0,997

R’m

Nilai koefisien determinasi total sebesar 0,997 mempunyai arti bahwa

sebesar 99,7% variasi kinerja karyawan dipengaruhi oleh variasi budaya
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organisasi dan motivasi kerja, sedangkan sisanya sebesar 0,3% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 6.menunjukkan bahwa nilai
signifikansi F sebesar 0,000lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa model persamaan struktural telah memenuhi syarat Goodness of Fit
melalui uji F.

Berdasarkan hasil dalam Tabel 5., menunjukkan bahwa nilai signifikansi
budaya organisasi lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi kerja. Selanjutnya
berdasarkan hasil dalam Tabel 6., menunjukkan bahwa nilai signifikansi budaya
organisasi dan motivasi kerja lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa budaya
organisasi dan variabel motivasi kerja karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

Perhitungan besarnya pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung serta

pengaruh total antar variabel dirangkum dalam Tabel 7, sebagai berikut.

Tabel 7.
Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh Total Budaya
Organisasi (X), Motivasi Kerja (Y;) dan Kinerja Karyawan (Y>)

Pengaruh
Variabel Pengaruh Tidak Langsung Pengaruh
Langsung Total
Melalui Motivasi Kerja(Y)= (B1 X B3)
X - Y, 0,929 - 0,929
X-Y; 0,316 0,638 0,940
Y~ Y, 0,687 - 0,687

Sumber : hasil pengolahan data penelitian

Hasil pada Tabel 7.menunjukkan bahwa pengaruh langsung variabel budaya

organisasi terhadap kinerja karyawan memiliki nilai koefisien beta sebesar 0,316,
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namun pengaruh tidak langsung melalui variabel motivasi kerja menunjukkan
nilai koefisien beta sebesar 0,638. Ini membuktikan bahwa melalui motivasi
kerjabudaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan pengaruh
total yang diperoleh adalah sebesar 0,940.

Tujuan dari penelitian ini salah satunya adalah untuk mengetahui pengaruh
budaya organisasi terhadap motivasi kerja. Hasil pengujian yang terdapat dalam
Tabel 5. menunjukkan nilai koefisien beta budaya organisasi bernilai positif
sebesar 0,929 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (kurang dari 0,05) yang
artinya hipotesis H; diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi kerja.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang baik mampu
menjadi pendorong atau motivasi bagi individu-individu yang ada di dalam
perusahaan dalam menjalankan tugas secara maksimal sehingga tercapai pula
kinerja yang baik yang sesuai dengan tujuan perusahaan.Hasil ini sekaligus
memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Shina et al.
(2010) dalam penelitiannya mendapatkan hasil, bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Patnaik (2011) dalam
penelitiannya mendapatkan hasil, bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.

Hasil yang sama ditemukan oleh Catania and Ramond (2015), bahwa
variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
motivasi kerja karyawan, dimana semakin kondusif antara atasan dan bawahan,

karyawan dengan sesama karyawan serta dukungan lingkungan manajemen
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perusahaan maka semakin meningkatkan rasa nyaman dalam lingkungan kerja
sehingga dapat mendorong motivasi kerja karyawan. Hakim (2012) dalam
penelitiannya mendapatkan hasil bahwa budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap motivasi kerja. Hasil yang sama ditemukan oleh Oktavia
(2015), bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil temuan dari Guo et al.
(2014), bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja.

Hasil pengujian yang terdapat dalam Tabel 6. menunjukkan nilai koefisien
beta budaya organisasi bernilai positif sebesar 0,316 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya hipotesis H, diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa semakin baik budaya organisasi dalam perusahaan akan mempengaruhi
perilaku karyawan. Dalam perusahaan implementasi budaya organisasi dirupakan
dalam bentuk perilaku, perilaku karyawan yang sesuai dengan budaya organisasi.
Hal tersebut akan memberikan efek pada peningkatan kinerja karyawan, karena
budaya organisasi yang ditetapkan oleh perusahaan demi untuk mewujudkan
tujuan perusahaan.

Hasil ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan olehEhtesham er al. (2011) dalam penelitiannya mendapatkan hasil
bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel kinerja karyawan.Hasil yang sama ditemukan oleh Nurwati and

6491



E-Jurnal Manajemen Unud, Vol. 6, No. 12, 2017: 6471-6498

Surachman (2012), bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Mohamed and Abukar (2013) dalam penelitiannya
mendapatkan hasil bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

Hasil yang sama ditemukan oleh Syauta et al. (2012), bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil temuan dari Njugi and Nickson (2014)
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, dimana budaya yang semakin kuat akan memberikan arah dan nilai-
nilai bagi pegawai dalam organisasi untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan,
sehingga kinerja pegawai menjadi semakin meningkat.

Hasil pengujian yang terdapat dalam Tabel 6. menunjukkan nilai koefisien
beta budaya organisasi bernilai positif sebesar 0,687 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang artinya hipotesis H3 diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi menjadi pendorong untuk melaksanakan kegiatan guna
mendapatkan hasil yang baik. Jika karyawan mempunyai motivasi kerja yang
tinggi, maka dapat dipastikan bahwa karyawan tersebut mempunyai kinerja yang
tinggi pula. Jika sebaliknya motivasi kerja yang rendah dapat dipastikan kinerja
karyawan tersebut rendah pula, karena motivasi yang kurang dari lingkungan

perusahaan tidak mendukung untuk menghasilkan suatu hasil yang maksimal.
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Hasil ini sekaligus memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan olehAhmed et al. (2010) dalam penelitiannya mendapatkan hasil,
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Ali ef al. (2012) menyatakan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil yang sama ditemukan oleh Asim (2013), bahwa variabel motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

Shahzadi et al. (2014) dalam penelitinnya mendapatkan hasil, bahwa
variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan danterhadap variabel kinerja
karyawan.Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil temuan dari Akinyi Amollo
(2015), bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, jadi semakin tinggi motivasi kerja maka kinerjanya akan meningkat

Implikasi dari adanya penelitian ini yakni hasil penelitian ini mendukung
penelitian-penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai dasar pembuatan
hipotesis, dibuktikan bahwa budaya organisasi dan motivasi kerja mempengaruhi
kinerja karyawan. Budaya organisasasi yang kuat dan motivasi kerja yang tinggi
akan mampu meningkatkan kinerja karyawan dalam perusahaan. Hal ini
membuktikan bahwa hasil penelitian memperkuat teori yang digunakan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa karyawan Klumpu Bali Resort Sanur
merasakan budaya organisasi yang kuat, akan tetapi penilaian terendah terdapat
padabisa mendapatkan bantuan orang lain ketika menghadapi masalah. Ini
mengimplikasikan manajemen harus bisa memberikan solusi ketika karyawan

menghadapi suatu masalah.Karyawan Klumpu Bali Resort Sanur memberikan
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nilai baik terhadap motivasi kerja, namun penilaian terendah terdapat pada kondisi
kerja.Ini mengimplikasikan manajemenharus memotivasi karyawan dengan
melengkapi fasilitas yang ada di dalam perusahaan agar karyawan merasa puas
dan nyaman dalam bekerja.Karyawan memberikan nilai baik terhadap kinerja
karyawan, akan tetapi penilaiaan terendah terdapat pada perencanaan kerja, hal
tersebut mengimplikasikan bahwa manajemen harus memberikan pedoman dalam
perencanaan kerja agar nantinya berjalan dengan baik dan optimal.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan analisis faktor konfirmatori
dan analisis jalur (path analysis) diperoleh beberapa simpulan yang dapat
diberikan yaitu budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan, budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka saran yang dapat
diberikan kepada pihak perusahaan yaitu dalam rangka meningkatkan budaya
organisasi dengan cara memperhatikan kembali kondisi para karyawan dalam
perusahaan agar karyawan tidak merasa sendiri ketika menghadapi suatu masalah
dalam perusahaan. Adapun caranya yaitu dengan caramemberikan solusi atau
bantuan kepada karyawan tentang permasalahan yang dihadapi.Motivasi kerja
lebih ditingkatkan sebagai upaya dalam meningkatkan kinerja karyawan dengan
caranya yaitu dengan melengkapi semua fasilitas yang ada di dalam perusahaan

yang akhirnya karyawan akan merasa puas dan nyaman dalam menjalankan
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pekerjaan.Untuk meningkatkan kinerja karyawan perusahaan hendaknya
memperhatikan kembali kondisi karyawan dalam pembuatan perencanaan kerja
yang disusun karyawanagar lebih optimal agar nantinya tujuan perusahaan dapat
tercapai.
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